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ABSTRAK

Latar Belakang: Pendidikan kesehatan merupakan upaya yang direncanakan untuk mempengaruhi
orang lain, baik individu, kelompok maupun masyarakat, sehingga melakukan apa yang diharapkan oleh
pendidik. Dalam kesehatan, maka edukasi diberikan kepada klien atau keluarganya sehingga mengambil
keputusan yang tepat untuk meningkatkan kesehatannya. Penyakit jantung merupakan sindrom klinis
yang bersifat kompleks dimana terjadi penurunan kemampuan memompa darah dari jantung untuk
memenuhi kebutuhan oksigen di dalam tubuh. Tujuan edukasi yang diberikan oleh peneliti kepada
klien gagal jantung adalah meningkatkan kemampuan klien mengambil keputusan yang terbaik bagi
kesehatan sehingga klien dapat mencapai kesehatan yang diharapkan.

Tujuan: Untuk mengetahui efektivitas pengaruh pemberian pendidikan kesehatan tentang self care
managemen pada pasien jantung di poli jantung RSI Pati

Metode: Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan
PreExperimental design. Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan One Group
Pretest-Posttest. Penelitian yang digunakan yaitu dengan #ji non parametrik test dengan uji Wilcoxon untuk
membandingkan subjek yang sama antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan.

Hasil: Dengan menggunakan Ui Wilcoxon didapatkan bahwa ada pengaruh antara Pendidikan
Keschatan terhadap self care managemen pada pasien jantung dengan hasil uji statistic yang
menggunakan Uji Wiloxon menunjukkan bahwa nilai o salue = 0.000 < o = 0.05 yang berarti hal ini
menunjukkan bahwa H,, diterima. Jadi kesimpulan dari penelitan yaitu ada pengaruh pemberian
pendidikan kesehatan se/f care managemen pada pasien jantung di poli jantung RSI Pati.

Kata Kunci: Penyakit jantung, Pendidikan kesehatan self care managemen
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PENDAHULUAN

Gagal jantung merupakan sindrom klinis yang bersifat kompleks dimana terjadi penurunan
kemampuan memompa darah dari jantung untuk memenuhi kebutuhan oxygen di dalam tubuh
(Laksmi, Suprapta, & Surinten, 2020). Di Provinsi Jawa Tengah sendiri, perbandingan antara tahun
2018 dan 2019, menunjukkan bahwa terjadi penurunan angka insidensi kumulatif atau angka proporsi
kasus baru gagal jantung kongestif di Jawa Tengah, dari yang sebelumnya 9,82% pada tahun 2018
menjadi 1,90% pada tahun 2019 (Dinas Kesehatan Provinsi Jawaa Tengah, 2019, 2020). Selama lima
tahun terakhir, prevalensi untuk penyakit jantung Kabupaten Pati berfluktuasi, di tahun 2023, prevelensi
penyakit jantung adalah 0,9 meningkat signifikan dari prevalensi jantung di tahun sebelumnya sebesar
0,07%.

Dispnea, takikardia, kelelahan, intoleransi aktivitas, retensi cairan, kadar oksigen arteri rendah,
edema paru dan perifer, nyeri, insomnia, dan kecemasan merupakan beberapa tanda klinis penyakit

25194| Journal of Innovative and Creativity , 5(3) 2025


https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0

jantung. Ketakutan akan perubahan fisik, kekhawatiran bahwa penyakit tidak dapat disembuhkan,
perawatan yang berkepanjangan, seringnya rawat inap, memburuknya prognosis dan manifestasi
penyakit, penuaan, kompleksitas metode dan biaya pengobatan, waktu pemulihan yang lama, dan rasa
terancam merupakan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap masalah psikologis dan penurunan
kualitas hidup.

Manajemen perawatan diri berarti seberapa baik seseorang dengan gagal jantung dapat merawat
dirinya sendiri. Perawat dapat membantu dengan mengajarkan mereka lebih banyak tentang kondisi
mereka sehingga mereka tahu apa yang harus dilakukan. Jika seseorang tidak merawat dirinya sendiri
dengan baik, hal itu dapat mempersulit hidupnya. Mereka mungkin merasa sangat lelah, mudah lupa,
atau merasa bingung. Hal ini terjadi karena perubahan dalam darah dapat memengaruhi kerja saraf,
sehingga menyulitkan untuk berpikir jernih dan menikmati hidup. Hasil penelitian yang di tulis oleh
Anggun Rosalina Anggraeni, Ani Syafriati, (2022), “menunjukkan analisis univariat didapatkan Pre Test
pengetahuan cukup sebanyak 11 responden (34,3%) dan Post Test pengetahuan baik sebanyak 18
responden (56,2%). Uji wilcoxon didapatkan p value 0,000 < 0,05. Ada pengaruh pemberian edukasi
manajemen kesehatan pasien gagal jantung kongestif (CHEF”).

Berdasarkan studi pendahuluan diatas peneliti melakukan studi di poliklinik jantung RSI Pati
didapatakan 75% pasien yang belum melakukan se/f care managemen oleh karena itu peneliti terdorong
untuk melakukan penelitian tentang pengaruh pemberian pendidikan kesehatan se/f care managemen
pada pasien jantung di poli jantung RSI Pati.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain Pre-Eksperimental. Penelitian pre-
eksperimental ini seringkali dianggap belum lengkap karena masih terdapat variabel eksternal yang dapat
memengaruhi variabel dependen. Metode penelitian ini digunakan untuk mengetahui pengaruh
pemberian edukasi kesehatan Manajemen Perawatan Diri (Manajemen Perawatan Diri) kepada pasien
dengan kondisi jantung di Poliklinik Jantung RSI Pati. Desain yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Owe Group Pretest-Posttest Design. Desain penelitian ini melibatkan observasi awal (prefess) agar
peneliti dapat mengukur perubahan yang terjadi setelah intervensi diterapkan. Namun, dalam desain ini,
tidak ada kelompok kontrol sebagai pembanding. (Isnawan, 2021). Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini ada variabel independent (variabel bebas) dan Variabel Dependent (Variabel
Terikat).

Penelitian ini dilakukan di Rumah Sakit Islam Pati lebih tepatnya di poliklinik jantung dengan
populasi 100 responden dan diambil sampel berjumlah 50 responden yang dipilih dari data rekam medis
di poli jantung RSI Pati pada setiap bulannya, dengan kriteria yang memenuhi standar inklusi,

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden
1. Karakteristik responden berdasarkan usia

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Umur
Variabel Mean Median Modus Sdt Min-Max
Umur 60.38 58 51 9.165 50-87

Sumber: Data Primer, 2025

Dari tabel 4.1 dapat disimpulkan bahwa rata-rata umur responden adalah 60.38 tahun, nilai tengah
responden adalah 58 tahun. Responden paling banyak berumur 51 tahun dan umur termuda 51 tahun
sedangkan umur tertua adalah 87 tahun.

Hal ini menunjukkan bahwa usia memainkan peran penting dalam memprediksi bagaimana pasien
jantung mengelola perawatan diri mereka. Seiring bertambahnya usia, mereka sering menghadapi
berbagai keterbatasan dan kehilangan kemampuan sensorik. Penelitian menurut Artinian menemukan
bahwa usia hanya berkaitan dengan beberapa dimensi perawatan diri, khususnya mengikuti diet dan
mengelola gejala. Namun, sebuah studi oleh Chriss (2021) menyatakan bahwa usia berkaitan dengan
semua dimensi perawatan diri. Berdasarkan temuan ini, peneliti memasukkan usia sebagai karakteristik
responden sesuai dengan kriteria inklusi penelitian.
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2. Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin
Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

]enls. Frekuensi Presentase
Kelamin
Laki-Laki 30 60%
Perempuan 20 40%

Sumber: Data Primer, 2025
Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar jenis kelamin responden
dalam penelitian ini adalah Laki-laki dengan frekuensi 30 responden (60%) dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 20 responden (40%).
3. Karakteristik responden berdasarkan tingkat pendidikan

Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan
Tingkat Pendidikan
Variabel Mean Median Modus Sdt Min-Max
Tingkat Pendidikan 2.40 2.00 317, 34%) 1.161 1-5

Sumber: Data Primer 2025
Berdasarkan Tabel 4.3 di atas, dapat disimpulkan bahwa jenjang pendidikan yang paling umum di
antara responden dalam studi ini, adalah SMA yang paling sering muncul dengan kode no. 3 frekuensi
17 responden (34%) dan yang tingkat Pendidikan paling paling sedikit adalah lulusan perguruan tinggi
dengan frekuensi 6 responden (12%).
4. Gambaran self care managemen pada pasien jantung

Tabel 4.4
Gambaran Self Care Managemen Penyakit Jantung Sebelum Dan Sesudah Diberikan Edukasi
Kesehatan
Self Care Managemen penyakit Pre Test Post Tes

jantung N P (%) N P (%)

Baik 3 6% 42 84%

Kurang Baik 47 94% 8 16%

Total 50 100% 50 100%

Sumber: Data Primer 2025

Pada table 4.4 diatas menunjukkan bahwa sebelum diberikan Pendidikan kesechatan tentang self
care managemen pada pasien jantung sbesar responden memiliki pengetahuan kurang dengan jumlah 47
responden dengan presentase 94%, sedangkan yang memiliki pengetahuan yang baik hanya sekitar 3
responden dengan presentase 6%. Kemudian setelah diberikan informasi tentang Pendidikan kesehatan
tentang self care managemen pada pasien jantung jumlah responden mengalami peningkatan sebesar
84% dengan jumlah 42 responden yang sudah memahami dengan baik edukasi yang diberikan,
sedangkan yang kurang memahami mengalami presentase menurun sebanyak 16% dengan jumlah 8
responden.

Orang dengan pendidikan rendah mungkin merasa lebih sulit mengenali masalah kesehatan mereka
dan memahami cara menangani penyakit dibandingkan dengan mereka yang berpendidikan lebih tinggi.
Hal ini dapat membantu pasien menjadi lebih sadar akan faktor-faktor yang memengaruhi kesehatan
mereka dan efek jangka panjang dari faktor-faktor tersebut. Selain itu, tingkat pendidikan dapat
memengaruhi  seberapa baik seseorang mengikuti rencana perawatannya. Studi sebelumnya,
sebagaimana dicatat oleh Zhong (2021), telah menunjukkan bahwa orang dengan tingkat pendidikan
tinggi memiliki pemahaman yang lebih baik dan lebih berkomitmen untuk merawat diri sendiri.
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Analisa Bivariat
Tabel 4.5
Analisis Pengaruh Pemberian Pendidikan Kesehatan Terhadap Self Care Managemen Pada
Pasien Jantung Di Poli Jantung Rsi Pati

Pengetahuan Mean Std. Deviation Lower Upper
Pre Test 25.50 14.577 -30.629 -21.851
Post test 51.74 3.325
Uji wilcoxon (n sig) P-1"alne 0.000 (<0.05)

Sumber: Data Primer 2025

Berdasarkan tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa responden sebelum diberikan Pendidikan
Kesehatan Terhadap Se/f Care Managemen penyakit jantung memiliki pengetahuan dengan nilai mean
rank 25.50 nilai std. devisiasinya sebesar 14.5777. sedangkan setelah diberikan Pendidikan Kesehatan
Terhadap Se/f Care Managemen penyakit jantung nilai pengetahuan responden meningkat dengan nilai
rank 51.74 nilai std. devisiasinya 3.325.

Hasil uji statistic dengan menggunakan Uji Wilcoxon menunjukkan bahwa nilai ¢ va/ue = 0.000 <
o = 0.05 yang berarti hal ini menunjukkan bahwa H, diterima yang artinya terdapat pengaruh
Pendidikan Kesehatan Terhadap Se/f Care Managemen Pada Pasin Jantung Di RSI Pati.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa responden yang mempunyai penyakit jantung sebelum
diberikan pendidikan self care tentang se/f care managemen pasien penyakit jantung dapat
mempertahankan hubungan dengan dokter atau perawat, dan memiliki koping yang sedang. Selain itu,
perawatan diri pasien kurang efektif yang dibuktikan dengan kurangnya penimbangan berat badan
setiap hari, tidak menghindari orang sakit di sekitarnya, tidak olahraga 30 menit, kurang mengingat
waktu minum obat, kurang mematuhi tindak lanjut medis, kelelahan pasien meningkat dan aktivitas
berlebihan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penilitian yang di tulis oleh Anggun Rosalina Anggraeni, Ani
Syafriati, (2022), “menunjukkan analisis univariat didapatkan PreTest pengetahuan cukup sebanyak 11
responden (34,3%) dan Post Test pengetahuan baik sebanyak 18 responden (56,2%). Uji wilcoxon
didapatkan p value 0,000 < 0,05. Ada pengaruh pemberian edukasi manajemen kesehatan pasien gagal
jantung kongestif (CHF)”. Keberhasilan pendidikan bergantung pada beberapa hal, seperti cara
pengajarannya, konten yang diajarkan, pengajarnya, dan alat atau materi yang digunakan untuk
menjelaskannya. Untuk membantu orang-orang, terutama lansia, belajar dengan baik, alat-alat ini
dirancang sesuai dengan topik dan informasi yang diajarkan.

KESIMPULAN

1. Rentang umur responden pada penelitian ini rata-rata adalah 60.38 tahun, nilai tengah responden
adalah 58 tahun. Sedangkan responden paling banyak berumur 51 tahun dan umur termuda 51
tahun sedangkan umur tertua adalah 87 tahun. Jenis kelamin responden dalam penelitian ini palinh
banyak adalah Laki-laki dengan frekuensi 30 responden (60%) dan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 20 responden (40%). Tingkat Pendidikan responden dalam penelitian ini
paling banyak adalah SMA dengan frekuensi 17 responden (34%) dan yang tingkat Pendidikan
paling paling sedikit adalah lulusan perguruan tinggi dengan frekuensi 6 responden (12%).

2. Pendidikan kesehatan tentang se/f care managemen pada pasien jantung sebelum diberikan edukasi
dengan jumlah 47 responden dengan presentase 94% merupakan responden yang memiliki
pengetahuan kurang, sedangkan yang memiliki pengetahuan yang baik hanya sekitar 3 responden
dengan presentase 6%.

3. Setelah diberikan informasi tentang Pendidikan kesehatan tentang self care managemen pada
pasien jantung jumlah responden mengalami peningkatan sebesar 84% dengan jumlah 42
responden yang sudah memahami dengan baik edukasi yang diberikan, sedangkan yang kurang
memahami mengalami presentase menurun sebanyak 16% dengan jumlah 8 responden. Dari hasil
uji statistic didapatkan data ada “Pengaruh antara Pendidikan Kesehatan terhadap se/f care
managemen pada pasien jantung’ dengan hasil uji statistic yang menggunakan Uy
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